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ABSTRAK

Three hundred years ago, a Sweden expert, Carl von Linné had laid down avery basic and strong foundation in naming al the living
organisms on earth. Supposedly, without the brilliant effort of Carl von Linn6, nowadays, there may have any chaos among people
around the world in naming al the living creatures, because everyone would have given the name to those organisms, due to their
own sense; thus a kind species may have thousands of name. If this is happen, then al the information regarding the species
(including its benefit to mankind) may have no meaning at al. All people would have spoken about a species differently, without
redize that they actualy regarding about the same species. The center of references such as Herbarium Bogoriense and Museum
Zoologicum Bogoriense may be not existed without the work and service of Carolus Linnaeus. No one nowadays arguing the great
service of Carolus Linnaeus in naming of each living organisms based on binomial nomenclature.

Kata kunci: Carl von Linne, living organism, naming system, binomial nomenclature.

PENDAHULUAN

Kemarin kitasudah bersama-samamenyaksi kan peresmian gedung Herbarium berikut L aboratorium Botani
dan Laboratorium Mikrobiologi modern dan handal yang dilakukan langsung oleh Bapak Presiden Susilo Bambang
Y udhoyono. Secara simbolis, Presiden juga telah mencanangkan dibangunnya pusat penyimpanan koleksi
mikroorganisme (InaCC) yang apabilaini selesai dilaksanakan pembangunannyamakatidak sgja spesimen botani
dan zoologi yang mendapatkan tempat yang layak melainkan koleksi miroorganisme juga akan mendapat tempat
yang tepat untuk menyimpannya (InaCC). Dengan demikian, Indonesiakelak akan mempunyai pusat koleks acuan
di bidang mikrobiologi mendampingi Herbarium dan Museum Zoologi yang sudah ada sebelumnya.

MENGENANGCARLVONLENNE

Hari ini kitamemperingati 300 tahun BapakNomenklatur, Carl von Linn€e. Sosok Carl von Linné lahir 300
tahun yang ldu yaitu padatanggal 23 Mei 1707. Dia adalah seorang botanis Swedia. Diajuga ahli fisika, seorang
zoologist dan juga seorang dokter karena pada akhirnya beliau juga melakukan praktek untuk mengobati berbagai
jenis penyakit. Carl von Linné telah meletakkan dasar atau fondas untuk nomenklatur modern yang hingga saat ini
prinsip-prinsipnya masrh kita anut. Dia adalah taksonomist, bapak taksonomi modern, dan juga bapak ekologi
modern juga. Namanya begitu harum, dan tercatat sebagai maestro di bidang linguistic his linguistic sequeries...
very powerful. Seorang filosof Perancis, Rosseau, mengatakan.../ know no big man on the earth, berarti luar
biasal Johan Wolfgang, seorang Jerman, berkata ... with the exeption of Shakespeare. Saya melihat bahwa dia
adalah orang yang serba bisa. Untuk meraih gelar doktornya di Hardwick di Belanda, dia hanya membutuhkan
waktu 6 hari sgja.

Kontribus Linnaeus sangat amat besar dalam mengenalkan dan juga menerapkan secara konsisten suatu
sistem klasifikasi dan tata nama yang disebut dengan nama binomial nomenclature, yang kemudian disepakati
oleh seluruh umat manusia sgjagat. Tanpakaryanyayang besar itu, keadaan kita sekarang ini mungkin berantakan.
Bagaimana tidak, sebab kalau kita membicarakan tentang sesuatu jenis apa sgja, jikatidak diberi nama sesuai
dengan kaidah yang diperkenalkan oleh Linneaus, maka apa yang dibicarakan sekalipun yang dibicarakan itu
sebenarnyajenisyang sama seol ah kitamembicarakan j enis yang berbeda-beda karena setiap orang bisamemberikan
nama apa sgja tanpa aturan. Tanpa karya besar Linneaus, maka duniaini menjadi kacau jadinya.

Wadaupun dalam sgjarah, Linnaeus belum pernah menginjakkan kakinya di Indonesia, namun karya
besarnyatidak sedikit atau banyak dipengaruhi oleh spesimen-spesimen yang berasal dari wilayah Indonesia. Ada
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beberapa orang murid Linnaeus yang datang ke Indonesia melakukan eksplorasi dan koleksi spesimen termasuk
spesimen dari Jawa. Bahan yang diperoleh dari murid-muridnya ini kemudian dipelgjari, dideskripsikannya dan
diterbitkannya dalam berbagai publikasi yang akhirnya mempengaruhi perkembangan ilmu taksonomi.

MENATAP MASA YANG AKAN DATANG

Kitamemang kagum pada bangsa-bangsa Eropa yang telah jauh berpikir tentang kekayaan alam negeri
ini. Ketikamereka dulu datang ke Indonesia, maka yang didatangkannya adalah ilmuwan dan bukan tentara. Hal ini
terungkap dari catatan Profesor Mien A Rifai. Apayang dilakukan bangsa-bangsa Eropa pada waktu itu sangat
beralasan karena pertimbangan ekonomi. Kita bisa membayangkan, bahwa pada masa itu, begitu pentingnya
kekayaan alam Indonesia. Lada sgja dihargai sama dengan harga emas. Pedagang pada waktu itu, jika membawa
lada, keuntungnnya sangat luar biasa. Sejak jaman dahulu, keanekaragaman hayati Indonesia sudah menjadi daya
pikat yang luar biasa bagi bangsa Eropa termasuk khususnya kaum ilmuwan. Mereka menilai keanekaragaman
hayati Indonesiamempunyai nilai yang tidak adataranya. Saat ini pun, kekayaan sumber daya alam hayati yang
dimiliki bangsa ini tetap masih menjanjikan asalkan kita mau mengungkap potensinya. Oleh karena itu, saya
berharap, Pusat Penelitian Biologi-LIPI terus melanjutkan kegiatan eksplorasi, koleksi, deskripsi dan penggalian
potensi kekayaan sumber dayahayati Indonesia. Koleksi baik hewan maupun tumbuhan terus ditambah, dirawat
dan dipertahankan sebagai koleksi acuan lembaga ilmiah dunia. Kini telah lebih dari 2 juta spesimen tersimpan di
Herbarium dan 2,5 juta lebih koleksi ada di Muzeum Zoologi. Sayayakin betul, kecepatan pertambahan koleksi
spesimen masih akan bertambah. Pertambahan akan terjadi sangat dramatis pada koleksi jasad renik. Hal ini sangat
beralasan karena saat ini telah mulai menunjukkan keberhasilan pengumpulan banyak species dan margabaru dari
kelompok ini. Sekarang dengan sistem taksonomi modern dengan sangat cepat, koleksi jasad renik dapat
teridentifikasi. Padamasa sayadulu akhir tahun 70-an sampai awal 90-an, rasanya sulit sekali untuk memberikan
nama pada koleksi mikroba yang kita kumpulkan. Koleksi hanya dilengkapi dengan kodenya sgja. Koleks kita
begitu banyak tapi tidak punya makna karena tidak atau belum diberi nama sesuai dengan kaidah Linneaus,
binomia nomenklatur. Bersyukurlah, sekarang, koleksi jasad renik kita sudah banyak yang dapat diidentifikasi
bahkan pada padatingkat yang sangat dalam dengan teknik molekular genetik.

Berkaitan dengan hari ulang tahun LIPI yang ke 40, L1PI melakukan refleks terhadap peran dan kontribus
koleksi spesimen sumber daya alam hayati terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Tuntutan
kepadastaf peneliti Pudlit Biologi untuk dapat |ebih meningkatkan kinerjanyadan memaksimalkan program penelitian
untuk mengangkat potensi setiap aset koleksi sumber daya dam hayati yang begitu besar itu menjadi suatu
keniscayaan menyongsong abad 21.

Dalam hal ini, sayamenitipkan jugatidak hanyakepadawargaL IPl, tetapi kepada saudara-saudara sekdian,
agar supaya hiodiversity atau spesimen atau apayang kitakoleksi dari hasil eksplorasi, hendaknya dioptimalkan
penelitiannya agar value-nya dapat diketahui sehingga semua pihak termasuk masyarakat di Indonesia dan
masyarakat global betul-betul memahami betul tentang arti pentingnya keanekaragaman hayati bagi kelangsungan
hidup umat manusia di atas planet bumi ini.

TANTANGAN

Sekarang kita sedang menghadapi masalah global climate changes kemungkinan punahnya banyak
keanekaragaman hayatj. Pada saat terjadi peristiwa peningkatan paras laut dan berdampak pada terpisahkan pulau
Sumatera, Jawa dan Kalimantan diyakini telah banyak mengakibatkan punahnya keanekaragaman hayati. Jika
pemanasan global terus berlangsung, maka sudah dapat dipastikan banyak pulau dan daratan yang akan hilang
disertai dengan hilangnya keanekaragaman hayati yang kitamiliki saat ini.

Saat ini umat manusiatelah banyak membuat kerusakan di mukabumi ini. Revolusi industri telah memicu
pemakaian fosil fud yang mengakibatkan terakumulasinyakarbon dioksida di atmosfir. Sementaraitu, hutan banyak
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dikorbankan demi untuk memenuhi kebutuhan akan kertas dan industri perkayuan. Sebagai akibatnya, jumlah
hutan yang menjadi gundul atau rusak bertambah dengan percepatan yang tinggi. Kejadian ini telah menurunkan
fungsi hutan untuk mengikat karbon dioksida (melalui proses fotosintesis) menjadi bahan organik yang diperlukan
oleh umat manusia baik pangan, serat disb. Akhirnya CO, lebih tinggi dari oksigen dan pemanasan global tidak
dapat dihindari. Lapisan 0zon jug terbukalebar sehingga gelombang radiasi sinar matahari ke bumi tidak tersaring
dan ini menyebabkan masalah baru bagi umat manusiaterutamamasalah kesehatan. Disamping itu, pembongkaran
hutan telah mengakibatkan terjadinya erosi dan pengkikisan unsur haratanah melalui hujan. Tanah lebih cepat
menjadi tanah tanah marjinal. Sementaraitu pantai menjadi keruh dan endapan lumpur terus bertambah. Dasar laut
tidak lagi cocok untuk mendukung pertumbuhan karang sementara air menjadi semakin keruh dan kehilangan day a
dukung untuk pertumbuhan mahluk hidup di laut termasuk fotoplankton.

Artinya, kita seyogyanya mencari upaya inovatif tidak bisnis seperti biasa agar masalah tersebut diatas
dapat dikurangi. Bagi kitadi Indonesia, bisnis menggunakan cahayamatahari masih sangat memungkinkan. Program
di Cina Barat, biocarvet project dapat ditiru. Dalam program ini, tidak ada hari bagi masyarakat Cina kecuali
menanam rumput. Rumput dapat dipanen setiap saat. Rumput dapat diproses misalnyamenjadi silase untuk pakan
dan mendukung industri peternakan. Sekarang ini kita tahu ternak makan rumput. Tapi sigpa yang tahu berapa
jenisrumput yang ada di Indonesia, jugakebutuhan akan rumput masi h tergantung dari alam dan belum ada upaya
untuk menanamnya. Pengambilan sumber daya alam hayati lainnya e.g. tumbuhan, juga dilakukan dengan
mengurasnyalangsung dari alam dan tidak didahului dengan penanaman. Yang jelas, kita saat ini memulung dari
alam, jadi bangsakitaini adalah bangsa pemulung. Perlu meranti, ambil dari alam, perlu gaharu, ambil dari alam.
Memang kita sudah berdasi (seperti sayaini), sudah berpakaian hebat, tetapi dengan keserakahan, juga dipersenjatai
dengan jigsaw dan menguras serta merusak hutan.

Bangsa kita pada masa lalu memang hidup pas-pasan (istilah orang Sunda ...pas hayang pasa aya -
artinyabegitu ingin begitu adakarenabisalangsung mengambilnyadari alam). Kehidupan seperti ini sesungguhnya
juga masih kitajumpai dikalangan masyarakat Siberut. Mereka hidup cukup bahagia karena apa yang mereka
perlukan adatersediadi alam. Sekalipun demikian, ada upaya dari masyarakat Minang yang ingin mengubah tradisi
Siberut dengan membuka hutan perawan di pulau Siberut dengan alasan melakukan pembangunan dan menambah
kesgjahteraan orang Mentawai. Padahal, suku di Mentawa dengan keadaan seperti sekarang sudah cukup puas.
Mereka bilang tidak perlu mengubah mereka menjadi seperti orang Minang. Kehidupan mereka sudah cukup
bahagia. Ingin ikan,’ tinggal ambil dari alam, ingin perahu tinggal menebang pohon secara arif sesuai dengan
hukum-hukum adat yang berlaku di antara mereka.

Pesannya sebetulnya, kalau kita ingin memaknai pentingnya keanekaragaman hayati tidak hanya cukup
seperti Linnaeus dulu, tetapi kita harus mampu mempelgjarinya secara lebih paripurna bahkan mempelgjarinya
sampai ketingkat molekuler genetics. Sudah dapat dipastikan, potensi yang sangat luar biasa dari keanekaragaman
hayati yang kitamiliki ini akan bermunculan ke permukaan. Sayaingin memberi tahu pada saudara sekalian, bahwa
dari hasil penelitian terakhir yang dilakuan oleh LIPI dan Zhe Jiang University, daun sukun mengandung senyawa
kimia ada yang sangat berguna untuk pengobatan penyakit jantung, cardio-vascular disease. Siapajuga yang
menyangka jika pegagan, Centella asiatica mengandung senyawa adi yang lebih baik jika dibandingkan dengan
senyawa yang terkandung di dalam Qinko biloba yang berhasiat untuk memperlancar peredaran darah untuk
mengobati penyakit hepatitis.

Sagt ini, rasanya kita tidak harus terpuaskan dengan hanya mengetahui nama spesies melalui proses
penamaan menggunakan kaidah yang dibangun oleh Linne {binomial nomenclature).

Sekarang sudah waktunya untuk mencoba mengintegrasikan scientific integrity yang kitamiliki dengan
social responsibility. Sayajuga menghimbau agar tidak mendikotomikan basic science dengan applied science
melainkan harus dalam satu kontinum. Penelitian yang kita lakukan harus sangat mendasar tetapi juga harus
sangat apliketif, ini namanya strategis. Penelitian seperti ini telah dirintis oleh LIPI melalui kerjasama dengan Zhe
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Jiang University dalam upaya menemukan senyawa adi dari sumber daya alam yang kita miliki untuk keperluan
pengobatan penyakit cardio vascular, hepatitis dan diabetes. Penelitian mendasar terhadap tingkah laku akar
cendana menginfeksi tanaman inangnya bisa menjadi kunci bagi budidaya tanaman cendana di masayang akan
datang.

Saya menyadari, bahwa sudah banyak output yang telah kita capai yang diabadikan dalam berbagai
tulisan baik laporan tahunan maupun dipresentasikan dalam proseding atau dipublikasikan dalam jurnal ilmiah.
Namun untuk mengangkat potensi keanekaragaman hayati menjadi manfaat bagi bangsa dan negara, sudah saatnya
pulakitamenyisihkan anggaran untuk membiayai output tadi sehingga menjadi outcome yang berdampak nyata.
Dari hasil ekplorasi di bidang jasad renik, kini telah terkumpul berbagai jenis mikroba khususnyadari kelompok
actinomycetes dan fungi. Dari koleksi tahun 2003 telah berhasil dikumpulkan tidak kurang dari 500 spesies dan 30%
adalah new species. Padahal kita juga mengetahui, bahwalebih dari 90% dari jenis antibiotik yang di pasar dunia
saat ini berasal dari mahluk ini. Oleh karenanya, koleksi actinomycetesyang kitamiliki sesungguhnyamempunyai
potensi untuk mendongkrak industri farmas di Indonesia. Penelitian pendahuluan telah menghasilkan output
termasuk hubungan koleksi yang kitamiliki dengan koleksi jasad renik serupayang disimpan di tempat lain di dunia
dengan menggunakan marka gen. Hasil penapisan terhadap 1800 koleksi jasad renik diketahui setidaknya 20 isolat
mempunyai peluang untuk mengobati penyakit virus termasuk Al.

Kegiatan taksonomi sebagai fondasi dan harus diteruskan dengan penelitian yang lebih glramegis agar
potensinyasegeradapat diketahui bagi kepentingan masyarakat. Untuk mengakselerasi kegiatan penelitian Srategis
ini, maka kerjasama strategis dengan peneliti termasuk peneliti di negaramaju dapat dilakukan. Pakar taksonomi
sudah seharusnyajuga berkomunikasi dengan ahli dan pakar lain agar potensi takson yang dipelgarinya dapat
segera terungkap. Rasa saling percaya diantara berbagai pakar harus dibangun dan crisis of mutual trust yang
menghantui kitaparapeneliti harusdikikishabis. Seseorang yang mempunyai isolate mikrobatertentu, atau specimen
tertentu sudah semestinyatidak disimpan untuk dirinya sendiri dan tidak membolehkan pakar lain menyentuhnya.
Ini suatu hal yang sangat buruk. Kalau di antara scientist sendiri sudah bisamembangun dan menghilangkan krisis
kepercayaan, sayayakin ini akan menjadi pertandabaik untuk mengubah setiap output menjadi outcome yang saat
ini sangat diperlukan oleh masyarakat luas. Dalam meakukan penelitian dan kerjasama, perlu juga dibangun
confidence atau saling percaya dan saling menguntungkan. Yang jelas bagi bangsa Indonesia, ini sangat
diperlukan.K egiatan simposium ini diharapkan dapat memunculkan semangat baru, seperti juga semangat Linnaeus
yang tekun melakukan penelitian biologi, khususnya taksonomi. Mengingat besarnya keanekaragaman hayati
kita, yang sekarang ini kita terus terang belum mengerti apa-apa tentang potensinya yang sesungguhnya. Saya
yakin di dlam sana masih banyak kekayaan hayati yang dapat digali untuk kebutuhan bahan pangan, kesehatan,
untuk energi seperti telah disinggung oleh Presiden saat peresmian gedung Herbarium dan pancanganan
pembangunan 1naCC kemarin.

Di forum global telah diakui, bahwa global taxonomic initiative itu penting, Tetapi taksonomi modern
sampai ke gamma taxonomy menjadi semakin penting agar kita bisa mengena potensinya dan manfaat
keanekaragaman hayati dapat dipanen untuk sebesar-besarnyakesejahteraan umat manusia. Suatu saat boleh sga
dikembangkan pertanian dengan memanfaatkan pengetahuan tentang gen sehingga pertanian dapat dilakukan
tidak sgja untuk produksi pangan tetapi dapat menghasilkan pangan fungsiona, produksi vaksin dan protein
terapeutik melalui molecular farming atau bahkan mengatur proses metabolisme tanaman (metabolomik) sehingga
tanaman dapat dipergunakan sebagai pabrik untuk mengakumulasi senyawa tertentu untuk keperluan industri
ramah lingkungan.

Mudah-mudahan dukungan Presiden dan pernyataannya ingin membantu kita, kaum peneliti menjadi
kenyataan sekalipun kita mengetahui, bahwa dana untuk kegiatan penelitian sangat rendah. Jika dibandingkan
dengankomitmen pemerintah Singapura di bidang pengembangan bioscience, kita sangat ketinggalan. Ingtitut for
Cell and Molecular Biology (IMCB) di Singapura mendapatkan danatidak kurang dari 3,7 milyar dollar untuk 3
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tahun kegiatannya. Singapura ingin menjadi tuan rumah bagi 15 perusahaan bioscience kelas dunia pada tahun
2010 nanti. Dalam hal ini, kita sangat ketinggalan. Denganjumlah lahan yang sangat luas dan keanekaragaman
hayati yang begitu berlimpah, dana amat sangat terbatas. Tapi yang penting, tidak hanya dana pendlitian yang
besar, tetapi saya berharap tentunya kita bisa mempromosikan hasil-hasil yang kita capai sehingga banyak pihak
masyarakat, terutamawakil-wakil kitadi DPR dapat memahami pentingnyaperan peneliti di Indonesia. Bagi para
peneliti, dana penelitian yang besar tidaklah cukup karena yang lebih penting adalah insentif bagi para peneliti
yang bisa dibawake rumah dan penghargaan dari masyarakat. Sayatertarik dengan debutnya Menristek Pakistan,
karena ketika diangkat menjadi menteri, syarat yang digjukannya yaitu agar kepada outstanding scientist-nya
disediakan gajinyahams 4 x lebih besar dari menterinya. Dan perjuangannyaberhasil yang pada akhirnya peneliti
Pakistan khususnya yang sedang berada di luar negeri segera kembali ke negerinya dan membangun ilmu
pengetahuan untuk kejayaan Pakistan. Kemajuan pendlitian di Pakistan kini mgju luar biasa. Tapi kalau kita sungguh-
sungguh menekuni bidang keilmuan kita, memberikan informasi yang cerdas kepada publik, dan publik mengerti
arti pentingnyakita sebagai scientist, mungkin uluran atau dukungan dari publik juga akan semakin besar terhadap
kita sebagai scientist. Mudah-mudahan scientist itu kemudian menjadi sesuatu yang banyak dicita-citakan orang,
ingin menjadi scientist; tidak seperti posisi scientist seperti sekarang ini. Saudara sekalian, saya melihat masih
banyak hewan liar, masih banyak tumbuhan, masih bayak mikroba di dam belantara Indonesia baik di hutan
maupun di laut; tumbuhan yang belum banyak yang kita dijadikan tanaman, hewan yang belum diolah menjadi
ternak; mikroba yang liar yang belum kita manfaatkan, untuk sebesar-besarnya kemakmuran bangsa ini. Oleh
karena itu, pekerjaan kita sangat besar, perjalanan kita masih sangat panjang. Sementara itu, kitajuga sangat
memahami bahwa sumber daya keanekaragaman hayati sedang dalam ancaman. Begitu cepatnya lgu kepunahan
yangterjadi di negeri ini. Dr Setijati Sastrapradjamencatat, bahwa dulu kitamasih mempunyai luas hutan 121 juta
ha, sekarang tinggal 19 jutaha sgja. Begitu banyak yang telah rusak, begitu banyak yang telah dikonversi. Sekarang
bahkan sudah ada polemik yang memperburuk keselamatan keanekaragaman hayati yaitu dipromosikannya
kebutuhan biofuel dunia yang dapat berdampak pada semakin banyaknya kawasan hutan yang dialihfungsikan
menjadi perkebunan biofuel yang justru memperparah kehilangan biodiversity yang kita sayangi. Hal ini harus
diwaspadai. Jangan-jangan lahan hutan dikonvers juga, karena ada satu niatan untuk mengembangkan tanaman
sawit menjadi 8 jutahadi Indonesia. Oleh karenaitu pula, kita semakin dituntut untuk segera menemukan potensi-
potens baru keanekaragaman hayati Indonesia. Kerjasamaintensif strategis dengan berbagai pihak untuk keperluan
ini sangat dinantikan.
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